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Abstract 

 

This research aims to describe the planning, implementation and 

evaluation of improving reading skills learning in class X Science 4 

students at SMA Negeri 1 Padangsidimpuan using the TPS (Think 

Pair Share) method. This research is classroom action research 

(PTK) and the data is presented through qualitative and quantitative 

descriptive data. This research was carried out in two cycles. Each 

cycle consists of 4 stages, namely: planning, implementation, action, 

observation and reflection. learning process data, each cycle is 

analyzed descriptively qualitatively. Meanwhile, learning outcome 

data was analyzed quantitatively descriptively. The subjects of this 

research were 33 students of class X Science 4. The research results 

showed that the classical completeness score obtained by students in 

cycle I was 67.83%, while in cycle II it reached 85.67%. The 

research results show that learning using the TPS method can 

improve reading skills, especially historical recount texts, for 

students in class X Science 4 at SMA Negeri 1 Padangsidimpuan. 

 

Key glass: Application of learning models, Improving reading skills, 

TPS method, recount text, classroom action research. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

peningkatan pembelajaran keterampilan membaca pada siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 

Padangsidimpuan dengan menggunakan metode TPS (Think Pair Share). Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dan datanya dipaparkan melalui data deskripsi 

kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 

atas 4 tahap yaitu: tahap perencanaan, pelakasanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Data proses 

pembelajaran, setiap siklus dianalisis secara deskriptif kualitatif. Sedangkan data hasil 

pembelajaran dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-

1yang berjumlah 33 Orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ketuntasan klasikal yang 

diperoleh siswa pada siklus I adalah 67,83 % sedangkan pada siklus II mencapai 85,67 %. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode TPS dapat meningkatkan 

keterampilan membaca khususnya teks recount sejarah siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 

Padangsidimpuan. 

 

Kaca Kunci: Penerapan model pembelajaran, Peningkatan kemampuan membaca, metode TPS, 

Teks recount, Penelitian tindakan kelas. 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris memiliki 4 keterampilan berbahasa yang harus kita kuasai ketika 

mempelajarinya. Keempat keterampilan itu yaitu: mendengarkan (listening), berbicara 

(speaking), membaca (reading) dan menulis (writing). Untuk keperluan penguasaan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi, keterampilan membaca (reading skills) 

menjadi hal yang utama yang harus dioptimalkan penguasaannya karena sebagian besar referensi 

ilmu pengetahuan dan teknologi ditulis dengan menggunakan bahasa Inggris. 

Menurut Tarigan (2018), “Membaca adalah salah satu proses yang dilakukan serta 

diperjuangkan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak di sampaikan oleh penulis 

melalui kata-kata atau bahasa tulis”.  Kalau hal ini tidak terpenuhi, pesan yang tersurat dan 

tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami dan proses membaca ini tidak akan terlaksana 

dengan baik. Berdasarkan pendapat tersebut tersirat bahwa keterampilan membaca menjadi hal yang 

penting dalam proses literasi. Hasil ANBK tahun 2021 secara umum menunjukkan bahwa kurang 

dari 50% siswa telah mencapai batas kompetensi minimum untuk literasi membaca. Hasil ini 

menunjukkan bahwa literasi baca siswa Indonesia secara umum masih sangat rendah, tak 

terkecuali di SMAN 1 Padangsidimpuan. 

Dalam pembelajaran tatap muka terbatas yang telah dilaksanakan di SMAN 1 

Padangsidimpuan Padangsidimpuan Utara, hasil pembelajaran membaca siswa kelas X-1masih 

sangat rendah, indikasi ini terlihat hasil análisis ulangan harian membaca jenis teks recount 

dengan rata-rata ketuntasan klasikal sebesar 65,83 %, dengan rincian tuntas sebanyak 6 orang dan 

27 orang belum tuntas dari total keseluruhan siswa kelas X-1sebanyak 33 orang. Hal ini 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal berupa motivasi membaca, 

keterampilan membaca yang rendah serta dukungan kosa kata yang kurang memadai. Faktor 

eksternal adalah model pembelajaran yang diterapkan oleh guru cendrung monoton dan tidak 

variatif sehingga kurang menarik bagi siswa.  

Sudah semestinya guru menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan serta mengatur 

pola interaksi siswa yang kooperatif dan kolaboratif agar pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan menantang. Untuk menciptakan atmospir pembelajaran yang kooporatif 

kolabortaif peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS). 

Model pemebelajaran Think Pair Share pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dari 

University of Maryland. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki tiga karekteristik 

utama yaitu Think (berfikir secara individual), Pair (berpasangan dengan teman sebangku atau 

teman lain), Share (berbagi jawaban dengan teman lain atau seluruh kelas) (Huda, 2021). Model 
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pembelajaran TPS diharapkan bisa merubah pola interaksi dan kolaborasi antar siswa melalui 

diskusi dalam proses pembelajaran sehingga pada akhirnya akan menghantarkan siswa menuju 

ketercapain kompetensi membaca yang telah ditentukan.  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Membaca 

Soedarso (2004) mendifinisikan membaca secara singkat sebagai interaksi 

pembaca terhadap pesan tulis. Menurut Rofi’udin dan Zuchdi (2010) bahwa membaca 

merupakan proses memperoleh makna dari barang cetak.  Sedangkan Iskandarwassid dan 

Sunendar (2018) mendifinisikan bahwa membaca merupakan kegiatan untuk 

mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan tersebut, selain 

perlu menguasai bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca perlu juga mengaktifkan 

berbagai proses mental dalam sistem kognisinya. Selanjutnya Santosa (2019) berpendapat 

bahwa membaca merupakan kegiatan memahami bahasa tulis.  Pesan dari sebuah teks 

atau barang cetak lainnya dapat diterima apabila pembaca dapat membacanya dengan 

tepat, akan tetapi terkadang pembaca juga salah dalam menerima pesan dari teks atau 

barang cetak manakala pembaca salah dalam membacanya. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Akhadiah dkk., (2012) bahwa membaca 

adalah sebagai suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. Hal yang sama juga 

disampaikan oleh Sukirno (2019) membaca adalah penerapan seperangkat keterampilan 

kognitif untuk memperoleh pemahaman dari tuturan tertulis yang dibaca. Pengertian 

tersebut juga mengartikan bahwa membaca merupakan kemampuan kompleks yang 

menuntut kerjasama antara sejumlah pengetahuan agar dapat memaknai tulisan yang 

ada, sehingga pembaca harus dapat menggunakan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

Menurut Zuchdi dan Budiasih (2017) mendefinisikan membaca merupakan salah 

satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena 

dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan 

pengetauan serta pengalaman-pengalaman baru. Dengan demikian, membaca menjadi 

unsur yang penting bagi perkembangan pengetahuan manusia. 

Santosa (2019) berpendapat seperti berikut. Proses membaca sangat komplek dan 

rumit karena melibatkan beberapa aktivitas, baik berupa kegiatan fisik maupun kegiatan 

mental. Proses membaca terdiri dari berbagai aspek. Aspek – aspek tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut: 

a. aspek sensori yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis, 

b. aspek perceptual yaitu kemampuan untuk menginterpretasikan apa yang dilihat 

sebagai simbol, 
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c. aspek skemata yaitu kemampuan menghubungkan informasi tertulis dengan struktur 

pengetahuan yang telah ada, 

d. aspek berpikir yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari materi yang 

dipelajari, dan 

e. aspek efektif yaitu yang berkenan dengan minat pembaca yang berpengaruh terhadap 

kegiatan membaca.  

Setiap pembaca memiliki tahap perkembangan kognitif yang berbeda, misalnya 

siswa kelas rendah (siswa kelas I) dengan siswa kelas tinggi (siswa kelas IV), tingkat 

perkembangan kognitifnya tidak sama. Dengan demikian, bahan ajar (bacaan yang 

dibaca) pun tidak sama, sehingga harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

kognitif yang dimiliki siswa agar dapat berkembang secara optimal. 

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dipaparkan oleh para tokoh di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu aktivitas komplek yang melibatkan 

kegiatan fisik maupun mental yang bertujuan untuk memahami isi bacaan sesuai dengan 

tahap perkembangan kognitif serta menggunakan sejumlah pengetahuannya untuk 

mendapatkan pesan atau informasi dari sebuah tulisan atau bahasa tulis, sehingga 

menjadikan bermakna dan bermanfaat bagi pembaca. 

Jenis – jenis Membaca 

a. Ditinjau dari segi terdengar dan tidaknya, membaca dapat dikelompokkan 

menjadi: 

1) Membaca dalam hati 

Membaca dalam hati yaitu membaca dengan tidak mengeluarkan kata-kata 

atau suara. Dengan membaca dengan hati siswa dapat berkonsentrasi, sehingga 

lebih dapat memahami   isi   yang   terkandung   dalam sebuah bacaan. Tidak 

semua siswa SD dapat membaca dalam hati. Membaca dalam hati siswa SD tetap 

dilakukan dengan membaca bersuara atau membaca secara berbisik- bisik. Tidak 

dapat dilakukan dengan sempurna Membaca dalam hati dapat menarik minat 

para siswa agar lekas mengetahui atau memahami isi bacaan. Apabila latihan 

membaca dalam hati kerap dilaksanakan akan dapat menimbulkan suasana 

demonstratif para siswa untuk lekas dapat mengungkapkan isi bacaan. 

Pemahaman isi tidak melalui pendengaran terlebih dahulu. 

2) Membaca Nyaring 

Membaca nyaring merupakan proses mengkomunikasikan isi bacaan 

(dengan nyaring) kepada orang lain. Karena tujuan utamanya 

mengkomunikasikan isi bacaan, maka si pembaca bukan hanya dituntut harus 

mampu melafalkan dengan suara nyaring lambing-lambang bunyi bahasa saja, 
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melainkan juga dituntut harus mampu melakukan proses pengolahan agar pesan-

pesan atau muatan makna yang terkandung dalam lambing-lambang bunyi 

bahasa tersebut dapat tersampaikan secara jelas dan tepat oleh orang-orang yang 

mendengarnya. Dengan demikian, jelaslah bahwa proses membaca nyaring 

sesungguhnya bukanlah hal yang mudah. Soedarso (1998) mengatakan bahwa 

saya membaca nyaring lebih sulit dibandingkan dengan membaca dalam hati. 

Membaca yang dilakukan dengan bersuara, biasanya dilakukan oleh kelas tinggi 

atau besar. Istilah membaca keras maksudnya membaca dengan bersuara 

nyaring. Mengapa harus bersuara keras atau nyaring karena perlu didengar oleh 

orang lain.  

b. Ditinjau dari cakupan materi, membaca dapat dikelompokkan menjadi: 

1) Membaca ekstensif 

Membaca yang dilakukan secara luas, diberi kebebasan dan keleluasan 

dalam hal memilih jenis maupun lingkup bahan-bahan bacaan yang dibacanya. 

Ada 3 jenis membaca ekstensif: 

a) Membaca Survey 

Membaca survey adalah sejenis kegiatan membaca untuk mengetahui 

gambaran umu dari teks yang dibaca  

b) Membaca sekilas 

Membaca sekilas atau skimming adalah membaca secara cepat untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan  

c) Membaca dangkal 

Membaca dengan tujuan untuk mendapatkan kesenangan atau kebahagiaan 

2) Membaca Intensif 

Membaca yang dilakukan secara seksama atau detail. 

c. Ditinjau dari kedalaman dan level Membaca, membaca dapat dikelompokkan 

menjadi: 

1) Membaca literer 

Membaca literer adalah kegiatan membaca sebatas menagkap makna tersurat  

2) Membaca kritis 

Membaca kritis yaitu kegiatan membaca yang dilakukan dengan mendalam 

penuh makna, evaluatif dan analitis 

3) Membaca kreatif 
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Membaca kreatif merupakan keteranpilan membaca pada level yang paling 

tinggi. Pada tingkatan ini pembaca mampu menerapkan gagasan-gagasan yang 

ada pada teks atau bacaan kesituasi baru; mengombinasikan gagasan yang 

dimiliki pembaca dengan gagasan dalam teks serta mampu memperluas konsep-

konsep yang ada pada teks yang dibaca 

Dalam penelitian ini jenis membaca yang digunakan adalah jenis membaca: 

Intensif. 

Hakekat Membaca 

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, 

tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 

psikolinguistik, dan metakognitif (Rahim,2018). Menurut pandangan tersebut, membaca 

sebagai aktivitas visual merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi. 

Sebagai suatu aktivitas berpikir, membaca mencakup pengenalan kata, pemahaman literal, 

interpretasi, membaca kritis (crtical reading), dan membaca kreatif (creative reading). 

Membaca sebagai proses linguistik, skemata pembaca membantunya membangun makna, 

sedangkan fonologis, semantik, dan fitur sintaksis membantunya mengkomunikasikan dan 

menginterpretasikan   pesan-pesan. 

Menurut Abbas (2016), membaca pada hakikatnya adalah suatu aktivitas untuk 

menangkap informasi bacaan baik yang tersurat maupun yang tersirat dalam bentuk 

pemahaman bacaan secara literal, inferensial, evaluatif, dan kreatif dengan memanfaatkan 

pengalaman pembaca. Di pihak lain, Santosa (2019) menyatakan bahwa pada hakikatnya, 

aktivitas membaca terdiri dari dua bagian yaitu membaca sebagai proses dan membaca 

sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu pada aktivitas fisik dan mental. 

Sedangkan, membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari aktivitas yang 

dilakukan pada saat membaca. 

Karakteristik Model pembelajaran TPS 

Model pembelajaran Think Pair Share pertama kali dikembangkan oleh Frank 

Lyman dari University of Maryland. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS memiliki 

tiga karekteristik utama yaitu Think (berfikir secara individual), Pair (berpasangan dengan 

teman sebangku atau teman lain), Share (berbagi jawaban dengan teman lain atau seluruh 

kelas) (Huda, 2021). 

a. Think (berfikir secara individual) 

Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan atau permasalahan yang berkaitan dengan 

materi dan siswa diminata untuk berfikir secara mandiri mengenai pertanyaan atau 

masalah yang diajukan 

b. Pair (berpasangan dengan teman sebangku atau teman lain untuk berdiskusi) 
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c. Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas) 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Utami (2022) menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share telah meningkatkan Keterampilan Membaca pada Mata 

Pelajaran Bahasa Jerman dengan katagori sangat baik dengan persentase 97% 

dibandingkan dengan persyaratan yang dipersyaratkan yaitu 86%. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Elvando Bagus (2019) menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran Think Pair Share telah meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan 

katagori sangat aktif dengan persentase 87,5% dan hasil belajar siswa meningkat dengan 

persentase sebesar 84,2 % telah melampaui KKM yang dipersyaratkan. 

C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

TINDAKAN 

Model Pembelajaran Think Pair Share pada mata pelajaran 
bahasa Inggris kompetensi dasar 4.7.1.  

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, perlengkapan 

yang dibutuhkan siswa, memotivasi siswa. 

2. Guru menyampaikan sejumlah pertanyaan. 

3. Guru meminta siswa untuk memikirkan dan 

menemukan jawaban secara mandiri. 

4. Guru meminta siswa untuk berpasangan dan 

mendiskusikan jawaban 

5. Guru meminta siswa untuk berbagi jawaban dengan 

kelas. 

Hasil Test Keterampilan 
Membaca Siswa Meningkat 

a. Kriteria Ketuntasan 

Minimal Siswa 75 

b. Persentace 

krtuntasan klasikal 

sekurang-kurangnya 

Keaktifan Siswa Meningkat 
a. Aktif dalam 

kolaborasi dan 

berdiskusi 

b. Mampu 

mempresentasikan 

hasil ( Share) 

KONDISI AWAL 
Keaktifan Siswa Rendah 

Tingkat Keaktifan 75 
Hasil Test Keterampilan Membaca Siswa 

Rendah 
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Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis pada penelitian 

ini yaitu terdapat peningkatan keterampilan membaca teks recount dapat dilakukan melalui 

penerapan model pembelajaran TPS (Think Pair Share). 

 

METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Padangsidimpuan yang berlokasi di Jalan 

Jendral Sudirman 25, Kota Padangsidimpuan Kec.Padangsidimpuan Kabupaten 

Padangsidimpuan Utara. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan dari bulan Januari - Maret 

2023 dalam dua Siklus. Adapun subjek penelitian adalah siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 

Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 33 orang. 

B. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dan termasuk jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah peneliatian yang dirancang untuk memahami fenomena 

yang dialami oleh subyek penelitian, (Moloeng, 2022). Penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini 

mengadopsi model Penelitian Tindakan Kelas yang dikembangkan oleh Kemmis and Taggart 

yang terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi seperti 

gambar di bawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus PTK 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 
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Dalam tahap perencanaan peneliti menyiapkan segala sesuatu untuk pelaksanaan 

proses pembelajaran. Adapun kegiatan peneliti dalam tahap perencanaan ini 

sebagai berikut. 

1) Melakukan refleksi awal terhadap proses pembelajaran dan hasil pembelajaran 

membaca sebelumnya 

2) Menyusun jadwal pelaksanaan tindakan 

3) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai KD membaca. 

4) Menyusun instrumen Penelitian  

5) Menyusun Post test untuk mengukur keberhasilan pembelajaran 

6) Mendesain alat evaluasi 

b. Tindakan 

Pada tahan Tindakan, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan 

penerapan model Think Pair Share (TPS) dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam kepada siswa 

2) Guru memulai pelajaran dengan berdo’a 

3) Guru mengecek kehadiran siswa 

4) Guru melakukan apersepsi 

5) Guru menyampaikan Tema dan Tujuan Pembelajaran 

6) Guru menyampaikan langkah pembelajaran dengan model TPS 

Kegiatan Inti 

1) Guru menyampaikan pertanyaan terkait dengan teks recount sejarah yang 

akan dipelajari 

2) Guru menyuruh siswa untuk menacari jawaban pertanyaan tersebut secara 

mandiri dengan berbatas waktu 

3) Guru memerintahkan siswa untuk membuat/mencari pasangan berdiskusi 

4) Dengan berpasangan siswa berdiskusi untuk membandingkan kemudian 

menentukan jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru dengan berbatas 

waktu 

5) Guru meminta perwakilan group/pasangan untuk berbagi kepada seluruh 

kelas dengan cara mempresentasikan jawabannya di depan kelas 
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6) Guru memastikan bahwa sebagian besar group telah mempresentasikan 

hasil jawabannya 

Kegiatan Akhir 

1) Guru melakukan refleksi terhadap keberhasilan proses pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran TPS 

2) Guru memandu siswa untuk menyimpulkan jawaban atas pertanyaaan yang 

diberikan 

3) Guru memberikan Tugas Pekerjaan Rumah 

4) Guru menyampaikan materi untuk pembelajaran berikutnya 

c. Pengamatan 

Dalam tahap pengamatan, peneliti melakukan pengamatan terhadap dua variable 

yang ditanyakan dalam PTK ini yaitu: 

1) Pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran dengan model TPS terhadap 

aktivitas guru dan siswa  

2) Pengamatan terhadap hasil pembelajaran 

d. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti melakukan perenungan terhadap pelaksanaan pembelajaran 

apakah yang menjadi kendala ataupun kelemahan kemudian disiapkan tindakan 

untuk proses perbaikan. Apakah kelebihan dan kekurangan dari penerapan model 

pembelajaran TPS. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan pada siklus II, peneliti menyiapkan segala sesuatu untuk 

pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Adapun 

kegiatan peneliti dalam tahap perencanaan ini sebagai berikut. 

1) Melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran (Kegiatan guru dan 

Kegiatan Siswa) pada siklus I serta hasil pembelajaran keterampilan membaca 

siswa. 

2) Menyusun jadwal pelaksanaan tindakan siklus II. 

3) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai KD membaca. 

4) Menyusun instrumen Penelitian 

5) Menyusun Post test untuk mengukur keberhasilan keterampilan membaca 

siswa 
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6) Mendesain alat evaluasi 

b. Tindakan 

Pada tahan Tindakan, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan 

penerapan model Think Pair Share (TPS) dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam kepada siswa. 

2) Guru memulai pelajaran dengan berdo’a. 

3) Guru mengecek kehadiran siswa. 

4) Guru melakukan apersepsi. 

5) Guru menyampaikan Tema dan Tujuan Pembelajaran. 

6) Guru menyampaikan langkah pembelajaran dengan model TPS. 

Kegiatan Inti 

1) Guru menyampaikan pertanyaan terkait dengan teks recount sejarah yang 

akan dipelajari. 

2) Guru menyuruh siswa untuk menacari jawaban pertanyaan tersebut secara 

mandiri dengan berbatas waktu. 

3) Guru memerintahkan siswa untuk membuat/mencari pasangan berdiskusi. 

4) Dengan berpasangan siswa berdiskusi untuk membandingkan serta 

menentukan jawaban atas pertanyaan yang diberikan guru dengan berbatas 

waktu. 

5) Guru meminta perwakilan group/pasangan untuk berbagi kepada seluruh 

kelas dengan cara mempresentasikan jawabannya di depan kelas. 

6) Guru memastikan bahwa sebagian besar group telah mempresentasikan 

hasil jawabannya. 

Kegiatan Akhir 

1) Guru melakukan refleksi terhadap keberhasilan proses pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran TPS. 

2) Guru memandu siswa untuk menyimpulkan jawaban atas pertanyaaan yang 

diberikan. 

3) Guru memberikan Tugas Pekerjaan Rumah. 

4) Guru menyampaikan materi untuk pembelajaran berikutnya. 

c. Pengamatan 
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Dalam tahap pengamatan, peneliti melakukan pengamatan terhadap dua variable 

yang ditanyakan dalam PTK ini yaitu: 

1) Pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran dengan model TPS terhadap 

aktivitas guru dan siswa  

2) Pengamatan terhadap hasil pembelajaran keterampilan membaca 

d. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti melakukan perenungan terhadap pelaksanaan pembelajaran 

apakah yang menja 

di kendala ataupun kelemahan kemudian disiapkan tindakan untuk proses 

perbaikan. Apakah kelebihan dan kekurangan dari penerapan model pembelajaran 

TPS. 

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian tindakan kelas diperlukan adanya alat atau instrumen untuk 

mengumpulkan data terkait kegiatan pembelajaran. Alat tersebut hendaknya dapat 

mencerminkan cara pelaksanaan pembelajaran. Instrument ini menjadi sesuatu yang vital 

dalam penelitian, karena tanpa adanya istrumen tidak akan dapat tercapai tujuan yang 

diinginkan (Darmadi, 2015). 

Melalui instrumen penelitian, guru harus dapat mengumpulkan data selama 

melaksanakan PTK. Data itu dapat diperoleh melalui berbagai cara untuk mengetahui jenis 

data yang dikumpulkan dan akan digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau 

ketidakberhasilan tindakan perbaikan yang dicobakan. Jenis alat pengumpulan data yang 

diperlukan dalam PTK harus diuraikan dengan jelas. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode dokumentasi, metode observasi dan metode tes dalam mengumpulkan 

data. Berikut uraian dari teknik pengumpulan data yang digunakan: 

1. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh akibat dari 

keterbatasan kemampuan observasi peneliti. Dokumen yang digunakan berupa data 

nilai siswa, dan berupa foto untuk mengetahui gambaran nyata dari proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini dokumen yang akan digunakan anatara lain: 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), daftar kelompok siswa, daftar nilai 33 

siswa, data administrasi lainnya yang digunakan sebagai tambahan informasi peneliti. 

2. Metode Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian 

dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Observasi yang dilakukan 

disini adalah observasi proses belajar mengajar yang terdiri dari Kegiatan Guru dan 

Kegiatan Siswa 
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3. Metode Tes 

Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk 

mengukur kemampuan seseorang. Tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

yang memiliki respon/jawaban benar atau salah. Jawaban benar akan mendapat skor 

dan jawaban salah tidak mendapat skor. Soal Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa soal uraian untuk dikerjakan sebanyak 10 soal essay yang dikerjakan secara 

individu untuk mengukur kompetensi keterampilan membaca  

D. Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan model Miles & Huberman (1984) 

yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data (memilih data penting, relevan dan bermakna 

dari data yang tidak berguna), sajian diskripsi (narasi, visual gambar, table) dengan alur sajian 

yang sistimatis dan logis, penyimpulan dari hasil yang disajikan (dampak PTK dan 

efektifitasnya). Model analisinya seperti gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Teknik Analisis Data Model Miles & Haberman 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa: 

a. Data kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

b. Data kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan model TPS 

c. Data hasil test keterampilan membaca siswa  

2. Data Reduction (Penyederhanaan Data} 

Data kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran deserhanakan, begitu juga data 

kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan juga hasil evaluai pembelajaran 

keterampilan membaca siswa 

3. Data Display (Paparan Data) 

Ketiga jenis data yang telah disederhanakan selanjutnya dipaparkan dalam 

bentuk narasi plus matriks, grafik, dan/atau diagram. 

Data 

Collection 

Data 

Reduction 

Conclusions 

drawing/verifyin

g 

Data Display 
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4. Conclusion (Penarikan Kesimpulan) 

Data yang telah dipaparkan kemudian disimpulkan baik pada siklus I maupun siklus 

II. 

E. Indikator Keberhasilan 

Suatu tindakan dikatakan berhasil apabila mampu mencapai apa yang telah 

ditentukan. Dalam peneilitian ini kriteria keberhasilan mengacu pada pendapat Aqib (2021) 

dan diterapkan pada hasil observasi keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. Kriteria 

keberhasilan tersebut yaitu: 

1. Keaktifan belajar dikatakan aktif apa bila rata –rata presentase keaktifan mencapai 

75% 

2. Hasil belajar dikatakan berhasil apabila hasil tes keterampilan membaca siswa hingga 

75 % memenuhi kriteria ketuntasan minimum 75 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMAN 1 Padangsidimpuan semester genap 

Tahun Pelajaran 2023/2024. Adapun objek penelitian adalah siswa Kelas X-1 beranggotakan 33 

orang dengan fokus materi teks recount. SMAN 1 Padangsidimpuan adalah tempat mengajar 

peneliti sehingga kondisi dan dinamika kelas yang menjadi objek penelitian sangat familiar bagi 

peneliti.  

A. Hasil Penelitian 

1. Siklus I 

Siklus I terdiri dari 3 pertemuan yang dilaksanakan pada tangal 10,17, dan 24 Februari 

2022. Siklus ini diawali dengan refleksi awal dengan ditemukan data awal berupa data 

dari pelaksanaan ulangan harian pada keterampilan membaca yang menunjukan bahwa 

sebanyak 27 siswa (90,90 %) dari 33 orang siswa belum tuntas sesuai KKM yang 

dipersyaratkan yaitu 75. Data aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

masih monoton dan konvensional belum banyak interaksi dan kolaborasi yang variatif 

pada saat proses pembelajaran antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. 

Selanjutrnya dilakukan tahapan-tahapan PTK sebagai berikut. 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti menentukan rencana tindakan berdasarkan 

data awal baik berupa data aktivitas guru dan siswa serta data hasil belajar siswa 

dalam keterampilan membaca teks recount.  Untuk mengatasi masalah yang dihadapi 

siswa dalam memahami teks recount peneliti membuat perencaan dengan membuat 

RPP, menyiapkan fasilitas pembelajaran dan mendesain post test untuk kepentingan 
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pengukuran hasil keterampilan membaca siswa pada masing-masing siklus serta 

melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajata TPS (Think, Pair and Share). 

b. Tahap Tindakan 

Pada tahap tindakan, dilaksanakan proses pembelajaran sebanyak 3 kali 

pertemuan dengan kegiatan sebagai berikut: 

Pertemuan ke 1: 

1) Guru menyampaikan tema dan topic pembelajaran 

2) Guru menjelaskan model kegiatan yang akan dilakukan selama proses 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran TPS yaitu: Berbipikir, 

Berpasangan dan Berbagi 

3) Guru memberikan pertanyaan terkait teks recount Sejarah. 

4) Siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan yang diberiakan secara mandiri. 

5)  Guru meminta siswa untuk membentuk group (mencari pasangan) kemudian 

berdiskusi dan menyatukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan dibawah 

bimbingan guru 

6) Siswa membagi hasil jawabannya kepada kelas dengan mempresentasikan hasil 

jawabannya di depan kelas. 

7) Guru memastikan bawha 2/3 dari perwakilan kelas telah menyampaikan hasil 

diskusinya 

8) Dengan bimbingan guru, siswa membuat rangkuman jawaban untuk seluruh kelas. 

Pertemuan ke 2:  

1) Guru melakukan apersepsi terkait materi pembelajaran pasa pertemuan pertama. 

2) Guru menyampaikan tema dan topic pembelajaran 

3) Guru memberikan pertanyaan terkait teks recount sejarah yang ke 2. 

4) Siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan yang diberiakan secara mandiri. 

5)  Guru meminta siswa untuk membentuk group (mencari pasangan) kemudian 

berdiskusi dan menyatukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan dibawah 

bimbingan guru 

6) Siswa membagi hasil jawabannya kepada kelas dengan mempresentasikan hasil 

jawabannya di depan kelas. 

7) Guru memastikan bawha 2/3 dari perwakilan kelas telah menyampaikan hasil 

diskusinya. 

8) Dengan bimbingan guru, siswa membuat rangkuman jawaban untuk seluruh kelas. 
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Pertemuan ke 3: Peneliti melakukan evaluasi hasil belajar membaca teks Recount 

Sejarah dalam bentuk Essay. 

c. Tahap Pengamatan 

1) Pengamatan terhadap kegiatan guru 

Adapun hasil observasi kegiatan guru pada siklus I mecapai skor 29 dengan nilai 

rata-rata 72,50 dan dengan katagori cukup (Hasil Observasi kegiatan guru 

terlampir) 

2) Pengamatan terhadap kegiatan siswa 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa sebesar 23 dengan nilai rata –rata 

sebesar 71,87 dengan katagori Cukup (Hasil Observasi Kegiatan Siswa Terlampir) 

3) Pengamatan terhadap hasil tes keterampilan membaca  

Hasil test ulangan untuk keterampilan membaca pada siklus 1 dapat dilihat pada 

Gambar 4. yang menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 67,83 %, dengan 

rincian dari 33 orang siswa:  11 orang siswa telah tuntas dan 22 orang siswa 

lainnya belum mencapai ketuntasan, nilai rata-rata siswa baru mencapai 68. 

Sehingga penelitian ini belum mencapai ketuntasan klasikal yang dipersyaratkan 

serta KKM yang ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Test Keterampilan Membaca Siklus I 

d. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi dari penerapan model 

pembelajarn TPS selama proses pembelajaran. Berdasarkan di atas ditemukan 

masih banyak kekurangan dan kelemahan sebagai berikut: 
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Hasil Test
siklus 1

Grafik  Hasil Test Keterampilan 
Membaca Siswa Pada Siklus I

Sangat Baik Baik Cukup Kurang



 

870 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 2, April - Mei 2024                                       

E-ISSN : 3046-4560 

1) Hasil observasi kegiatan guru masih berada pada katagori cukup belum 

mencapai katagori baik. Pola komunikasi guru perlu diperbaiki agar siswa 

lebih memahami apa yang diarahkan oleh guru. 

2) Hasil observasi kegiatan siswa masih beradapada katagori cukup juga belum 

mencapai katagori baik. Siswa masih belum maksimal beriteraksi dalam 

berdiskusi dengan pasangannya. 

3) Hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan secara klasikal berdasarkan 

KK yang dipersyaratkan. RPP memerlukan revisi agar keterampilan membaca 

yang ditargetkan dapat tercapai 

4) Waktu untuk memikirkan jawaban perlu ditambahkan mengingat kemampuan 

siswa sangat variatif. 

5) Kooperasi dan kolaborasi masih belum optimal karena siswa belum terbiasa 

dengan model pembelajaran yang variatif. 

2. Siklus II 

Siklus II juga terdiri 2 pertemuan yang dilaksanakan pada tanggal 3 dan 10 Maret 

2022. Siklus ini juga terdiri 4 tahapan penelitian yaitu:  

a. Tahapan Perencanaan 

Secara teknis pelaksanaan pada siklus II sama dengan siklus I dengan 

memperhatikan hasil refleksi yang diperoleh pada siklus I, terutama ítem-item 

yang belum mencapai stándar yang telah ditentukan. Pada tahap perencanaan, 

peneliti menentukan rencana tindakan berdasarkan pengamatan pada siklus I 

berupa data aktivitas guru dan siswa serta data hasil belajar siswa dalam 

keterampilan membaca teks recount.  Untuk mengatasi masalah yang dihadapi 

siswa dalam memahami teks recount peneliti membuat perencaan dengan 

membuat RPP ke 2, menyiapkan fasilitas pembelajaran dan mendesain post test 

untuk kepentingan pengukuran hasil keterampilan membaca siswa serta 

mengoptimalkan pembelajaran dengan model TPS (Think, Pair and Share). 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan ini terdiri dari 2 pertemuan yang masing-masing pertemuan yang 

terdiri dari: 

Pertemuan ke 1: 

1) Guru menyampaikan tema dan topic pembelajaran 

2) Guru menjelaskan model kegiatan yang akan dilakukan selama proses 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran TPS yaitu: Berbipikir, 

Berpasangan dan Berbagi 
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3) Guru memberikan pertanyaan terkait teks recount Sejarah. 

4) Siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan yang diberiakan secara mandiri. 

5)  Guru meminta siswa untuk membentuk group (mencari pasangan) kemudian 

berdiskusi dan menyatukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan dibawah 

bimbingan guru 

6) Siswa membagi hasil jawabannya kepada kelas dengan mempresentasikan 

hasil jawabannya di depan kelas. 

7) Guru memastikan bawha 2/3 dari perwakilan kelas telah menyampaikan hasil 

diskusinya 

8) Dengan bimbingan guru, siswa membuat rangkuman jawaban untuk seluruh 

kelas. 

Pertemuan ke 2:  

1) Guru melakukan apersepsi terkait materi pembelajaran pada pertemuan 

pertama. 

2) Guru menyampaikan tema dan topic pembelajaran. 

3) Guru memberikan pertanyaan terkait teks recount sejarah yang ke 2. 

4) Siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan yang diberiakan secara mandiri. 

5)  Guru meminta siswa untuk membentuk group (mencari pasangan) kemudian 

berdiskusi dan menyatukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan dibawah 

bimbingan guru. 

6) Siswa membagi hasil jawabannya kepada kelas dengan mempresentasikan 

hasil jawabannya di depan kelas. 

7) Guru memastikan bawha 2/3 dari perwakilan kelas telah menyampaikan hasil 

diskusinya. 

8) Dengan bimbingan guru, siswa membuat rangkuman jawaban untuk seluruh 

kelas. 

Pertemuan ke 3:  

1) Peneliti melakukan evaluasi hasil belajar membaca teks Recount Sejarah 

dalam bentuk Essay. 

2) Peneliti memberikan test keterampilan membaca. 

c. Tahap Pengamatan 

1) Pengamatan terhadap kegiatan guru 
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Hasil observasi kegiatan guru pada siklus II Pengamatan terhadap kegiatan 

guru mencapai skor 29 dari skor maksimal 32 dengan nilai rata-rata 87,50 dan 

dengan katagori sangat baik. Hasil ini sudah memenuhi kriteria yang telah 

dipersyaratkan (Hasil Observasi kegiatan guru terlampir) 

2) Pengamatan terhadap kegiatan siswa 

Hasil observasi kegiatan guru pada siklus II Pengamatan terhadap kegiatan 

siswa mecapai skor 35 dari skor maksimal 40 dengan nilai rata-rata 90,63 dan 

dengan katagori sangat baik. Hasil ini sudah memenuhi kriteria yang telah 

dipersyaratkan (Hasil Observasi kegiatan guru terlampir) 

3) Pengamatan terhadap hasil test keterampilan membaca  

Hasil Test belajar siswa pada siklus II menunjukkan ketuntasan klasikal 

sebesar 89,67 %, dengan rincian dari 33 orang siswa:  27 orang siswa telah 

tuntas dan 6 orang siswa lainnya belum mencapai ketuntasan, nilai rata-rata 

siswa mencapai: 89. Penelitian ini telah melampaui ketuntasan klasikal yang 

dipersyaratkan serta KKM yang ditetapkan yang disajikan pada Gambar 5. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Grafik Hasil Test Siklus II 

B. Pembahasan  

Penelitian ini merupakan Penelitian tindakan kelas yang menerapkan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan tujuan untuk meningkat keterampilan 

membaca siswa khusnya membaca teks recount, Menurut Abbas (2016), membaca pada 

hakikatnya adalah suatu aktivitas untuk menangkap informasi bacaan baik yang tersurat 

maupun yang tersirat dalam bentuk pemahaman bacaan secara literal, inferensial, evaluatif, 

dan kreatif dengan memanfaatkan pengalaman pembaca. Penelitian ini dilaksankan dengan 4 

tahapan yang terdiri: Perencanan, Pelaksanaan Tindakan, Pengamatan dan Refleksi. 
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Penelitian ini berjalan dengan lancar. Adapun hasil test keterampilan membaca teks recount 

sejarah tertera pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Hasil Test Keterampilan Membaca Siswa pada Siklus I dan I 

Pada siklus I menunjukkan 22 orang dari 33 siswa kelas X.4. atau sekitar 66,66 % 

belum mencapai ketuntasan dan 11 orang lainnya dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata 

sebesar 67,83. Hasil tersebut mengalami peningkatan dari hasil test pada refleksi awal. Pada 

refleksi awal, ketuntasan berada di angka 65.83 meningkat menjadi 67,83 setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I. Hasil ini belum menunjukkan keberhasilan karena belum mencapai 

ketuntasan yang dipersyaratkan dalam penelitian ini yaitu ketuntasan klasikal 75,00%. 

Penelitian in berlanjut ke siklus ke II. 

Rata-rata hasil test pada siklus II sebesar 89,67 dengan rincian sebagai berikut: 27 dari 

33 orang siswa (89,90 %) telah tuntas sesuai KKM, 3 orang belum tuntas karena belum 

mencapai KKM yang dipersyaratkan. Pada siklus II terjadi peningkatan hasil test dari 67,83 

meningkat menjadi 89,67 telah melampaui ketuntasan klasikal maupun persyaratan 

keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan yaitu 75,00%. Hasil ini memperkuat hasil 

penelitiaan sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nindyastuti (2020) menyatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran Think Pair Share telah meningkatkan Keterampilan Membaca 

pada Mata Pelajaran Bahasa Jerman dengan katagori sangat baik. 

Data hasil observasi kegiatan siswa juga mengamali peningkatan. Pada siklus I data 

kegiatan siswa 71,87 dengan katagori cukup meningkat menjadi 87,63 dengan kategori sangat 

baik. Hasil ini telah melampaui indicator keberhasilan peneilitian sebesar 75. Terjadi proses 

diskusi yang kooperatif dan kolaboratif antar siswa sehingan siswa menjadi semakin aktif. 

Hasil ini juga memperkuat penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Emda (2014) 

menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Shair telah meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dengan katagori sangat aktif. 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil observasi dan test, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

telah berhasil meningkatkan keterampilan membaca siswa melalui penerapan model 

pembelajaran TPS (Think Pair Share). Hasil ini dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan 

siswa yang mengamali peningkatan. Pada siklus I data kegiatan siswa 71,87 dengan katagori 

cukup meningkat menjadi 87,63 dengan katagori sangat baik. Hasil test dari refleksi awal 

dengan rata-rata 65,83 meningkat menjadi 67,93 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 

89,67 pada siklus ke II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penerapan model TPS 

(Think Pair Share) dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat meningkatkan keterampilan 

membaca siswa di Kelas X-1 SMA Negeri 1 Padangsidimpuan semester 2 tahun pelajaran 

2023/2024 dengan kategori sangat baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dalam penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

untuk meningkat keterampilan membaca pada pelajarn bahasa Inggris di kelas X, peneliti 

menyarakankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi Guru bahasa Inggris di SMAN 1 Padangsidimpuan dapat mencoba menerapkan 

model pembelajaran Think Pair share dalam pembelajarannya terutama untuk 

meningkatkan keterampilan membaca siswa dalam memahami berbagai jenis teks dan 

hendaknya terus meningkatkan kemampuan siswa dalam berkooperasi dan berkolaborasi 

dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Siswa SMAN 1 Padangsidimpuan harus cepat beradaptasi dengan penerapan model-

model pemebelajaran yang diterapkan oleh guru. 
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